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“REMBULAN TENGGELAM DI WAJAHMU”
KARYA TERE LIYE SISWA KELAS XI SMAN
2 SIBORONGBORONG
Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara penguasaan teori novel dan
kemampuan mengapresiasi sinopsis novel Rembulan Tenggelam di Wajahmu karya Tere Liye
pada siswa kelas XI SMAN 2 Siborongborong. Metode penelitian yang digunakan adalah
kuantitatif dengan desain korelasional. Sampel penelitian berjumlah 68 siswa yang dipilih
melalui teknik sampling acak sederhana. Data diperoleh melalui tes penguasaan teori novel dan
tes kemampuan mengapresiasi sinopsis novel. Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan
bahwa rata-rata nilai penguasaan teori novel adalah 70,34 (kategori cukup), sedangkan rata-rata
nilai kemampuan mengapresiasi sinopsis novel adalah 71,35 (kategori baik). Uji korelasi
Pearson Product Moment menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara kedua
variabel dengan nilai r-hitung sebesar 0,806 yang lebih besar dari r-tabel (0,312) pada taraf
signifikansi 0,05. Hasil ini mengindikasikan bahwa semakin baik penguasaan teori novel siswa,
semakin tinggi pula kemampuan mereka dalam mengapresiasi sinopsis novel. Implikasi
penelitian ini menunjukkan bahwa penguasaan teori novel harus diperkuat dalam pembelajaran
sastra untuk meningkatkan apresiasi siswa terhadap karya sastra.

Kata Kunci: Penguasaan teori novel, Apresiasi sastra, Korelasi

Abstract

This study aims to analyze the relationship between novel theory mastery and the ability to
appreciate the synopsis of Rembulan Tenggelam di Wajahmu by Tere Liye among 11th-grade
students at SMAN 2 Siborongborong. The research employed a quantitative method with a
correlational design. The sample consisted of 68 students selected through a simple random
sampling technique. Data were collected using a novel theory mastery test and a novel synopsis
appreciation test. Descriptive statistical analysis showed that the average score for novel theory
mastery was 70.34 (categorized as sufficient), while the average score for novel synopsis
appreciation was 71.35 (categorized as good). The Pearson Product Moment correlation test
indicated a significant positive relationship between the two variables, with an r-value of 0.806,
which is greater than the r-table value of 0.312 at a 0.05 significance level. These results suggest
that the better students' mastery of novel theory, the higher their ability to appreciate the novel
synopsis. The study's implications highlight the necessity of strengthening novel theory mastery
in literature learning to enhance students' appreciation of literary works.

Keywords: Novel theory mastery, Literary appreciation, Correlation

PENDAHULUAN

Karya sastra merupakan bagian integral dari kehidupan manusia yang tidak hanya
berfungsi sebagai media hiburan, tetapi juga sebagai sarana refleksi terhadap realitas sosial,
budaya, dan nilai-nilai kehidupan (Huda & Hashim, 2022). Salah satu bentuk karya sastra yang
paling banyak diminati adalah novel. Novel mampu menyajikan berbagai konflik dan
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pengalaman manusia melalui narasi yang imajinatif serta kaya akan nilai-nilai moral dan
estetika (Nastikaputri & Ardi, 2022). Dengan demikian, membaca dan memahami novel tidak
hanya sekadar menikmati alur cerita, tetapi juga melibatkan proses interpretasi yang lebih
mendalam terhadap pesan yang ingin disampaikan oleh pengarang (McCarthy, 2015).

Dalam dunia pendidikan, apresiasi terhadap karya sastra menjadi salah satu keterampilan
yang perlu dikembangkan pada siswa, khususnya di tingkat sekolah menengah (Sigvardsson,
2017). Melalui pembelajaran sastra, siswa diharapkan dapat memahami berbagai aspek dalam
sebuah Kkarya sastra, baik dari segi struktur maupun maknanya (Langer, 2014; Loeng, 2020;
Takaloo & Ahmadi, 2017). Salah satu aspek penting dalam pembelajaran novel adalah
pemahaman terhadap teori novel, yang mencakup unsur-unsur intrinsik seperti alur, tokoh, latar,
tema, dan amanat, serta unsur ekstrinsik seperti latar sosial dan budaya yang melatarbelakangi
karya tersebut (Gamage et al., 2021). Pemahaman terhadap teori novel sangat diperlukan agar
siswa dapat menganalisis serta mengapresiasi novel secara lebih mendalam (Delgado et al.,
2018).

Namun, berdasarkan observasi yang dilakukan di SMA Negeri 2 Siborongborong,
ditemukan bahwa kemampuan siswa dalam mengapresiasi novel masih tergolong rendah. Salah
satu faktor yang diduga menjadi penyebabnya adalah kurangnya pemahaman siswa terhadap
teori novel, yang membuat mereka kesulitan dalam memahami dan menafsirkan makna yang
terkandung dalam sebuah novel. Selain itu, rendahnya minat membaca novel di kalangan siswa
juga menjadi kendala dalam pembelajaran sastra. Padahal, apresiasi terhadap novel tidak hanya
terbatas pada pemahaman alur cerita, tetapi juga mencakup kemampuan dalam
menginterpretasikan unsur-unsur sastra serta nilai-nilai yang terkandung di dalamnya (Khaeri,
2018).

Untuk memahami lebih jauh hubungan antara penguasaan teori novel dan kemampuan
mengapresiasi karya sastra, penelitian ini berfokus pada novel Rembulan Tenggelam di
Wajahmu karya Tere Liye. Novel ini dipilih karena memiliki struktur naratif yang kompleks
serta menyajikan nilai-nilai kehidupan yang dapat dianalisis secara mendalam. Dalam penelitian
ini, penguasaan teori novel mencakup pemahaman siswa terhadap unsur intrinsik dan ekstrinsik
novel, sedangkan kemampuan mengapresiasi novel diukur berdasarkan kemampuan siswa
dalam memahami sinopsis, tokoh, latar, dan alur cerita novel tersebut.

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan
antara penguasaan teori novel dengan kemampuan mengapresiasi sinopsis novel Rembulan
Tenggelam di Wajahmu pada siswa kelas X1 SMA Negeri 2 Siborongborong. Penelitian ini
berangkat dari asumsi bahwa semakin baik penguasaan teori novel seorang siswa, maka
semakin tinggi pula kemampuannya dalam mengapresiasi karya sastra. Sebaliknya, jika siswa
memiliki pemahaman teori yang rendah, maka kemungkinan besar mereka akan mengalami
kesulitan dalam menafsirkan makna yang terkandung dalam novel (Lodge et al., 2018).

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam bidang
pendidikan sastra, khususnya terkait dengan hubungan antara pemahaman teori novel dan
apresiasi sastra di tingkat sekolah menengah. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat digunakan
sebagai bahan evaluasi bagi guru dalam meningkatkan strategi pengajaran sastra, khususnya
dalam pembelajaran novel. Selain itu, bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan
kesadaran akan pentingnya memahami teori novel guna memperkuat kemampuan apresiasi
sastra mereka. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan pembelajaran sastra di sekolah dapat
lebih efektif dalam meningkatkan minat dan pemahaman siswa terhadap novel sebagai salah
satu bentuk karya sastra yang memiliki nilai estetika dan edukatif yang tinggi.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode korelasional dan kuantitatif. Studi ini bertujuan
untuk menentukan hubungan antara penguasaan teori novel dan kemampuan siswa kelas XI
SMAN 2 Siborongborong untuk mengapresiasi sinopsis novel Tere Liye berjudul Rembulan
Tenggelam di Wajahmu pada tahun akademik 2023/2024. Dalam penelitian ini, desain
eksperimen dua kelompok setelah tes tunggal digunakan. Dua kelompok siswa dari kelas X
SMAN 2 Siborong-borong terlibat. Metode ini digunakan untuk mengevaluasi bagaimana
metode pembelajaran berbasis masalah (PBL) berdampak pada kemampuan siswa untuk
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menulis teks argumentasi. Studi ini dilakukan selama satu semester pada tahun akademik
2023/2024.
Populasi dan Sampel

Penelitian ini melibatkan semua siswa di kelas XI SMAN 2 Siborongborong, yang terdiri
dari 10 kelas dan total 354 siswa. Sebanyak 68 siswa dari populasi tersebut dipilih secara
random.
Instrumen Penelitian

Penelitian ini menggunakan tes pilihan ganda. Digunakan dua puluh soal untuk
mengevaluasi penguasaan teori novel (variabel X), yang melibatkan elemen intrinsik seperti
tema, alur, tokoh, dan latar. Di sisi lain, dua puluh soal digunakan untuk mengevaluasi
kemampuan siswa untuk mengapresiasi novel Rembulan Tenggelam di Wajahmu (variabel Y),
yang menilai pemahaman mereka tentang sinopsis novel. Sampel penelitian menerima tes
tertulis untuk mengumpulkan data. Untuk menentukan hubungan antara penguasaan teori novel
dan kemampuan mengapresiasi novel, hasil tes dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan
inferensial.
Teknik Analisis Data

Variabel X, yang merupakan penguasaan teori novel, dan variabel Y, yang merupakan
kemampuan untuk mengapresiasi sinopsis novel, dihubungkan dengan data yang dikumpulkan
melalui metode korelasi Pearson Product Moment. Hipotesis diuji dengan taraf signifikan o =
0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa kelas X1 SMAN 2 Siborongborong menguasai
teori novel dan menghargai sinopsis novel Tere Liye, Rembulan Tenggelam di Wajahmu. Hasil
analisis statistik deskriptif dari 68 tes siswa adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Statistik Penguasaan Teori Kemampuan
Novel Mengapresiasi
Novel
Jumlah Sampel 68 68
Nilai Rata-rata 70,34 71,35
Standar Deviasi 2,97 3,97
Nilai Minimum 65 65
Nilai Maksimum 75 78

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata penguasaan teori novel siswa adalah
70,34, yang berada dalam kategori "Cukup”. Sedangkan nilai rata-rata kemampuan
mengapresiasi sinopsis novel adalah 71,35, yang berada dalam kategori "Baik". Standar
deviasi menunjukkan variasi nilai yang tidak terlalu besar, mengindikasikan adanya
konsistensi pada kemampuan siswa.

Korelasi antara Penguasaan Teori Novel dan Kemampuan Mengapresiasi Novel

Hasil pengujian korelasi yang dilakukan dengan Pearson Product Moment menunjukkan
hubungan positif yang signifikan antara kemampuan untuk menghargai sinopsis buku Tere
Liye, Rembulan Tenggelam di Wajahmu, dan penguasaan teori novel. Pada taraf signifikan o
= 0,05, nilai r-hitung 0,806 lebih besar daripada r-tabel 0,312. Ini menunjukkan bahwa
semakin mahir siswa dalam teori novel, semakin baik mereka mengapresiasi buku tersebut.
Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh data mengenai penguasaan
teori novel dan kemampuan mengapresiasi sinopsis novel Rembulan Tenggelam di Wajahmu
karya Tere Liye oleh siswa kelas XI SMAN 2 Siborongborong. Analisis statistik deskriptif
menunjukkan bahwa nilai rata-rata penguasaan teori novel siswa adalah 70,34, yang
dikategorikan sebagai "Cukup", sedangkan rata-rata kemampuan mengapresiasi sinopsis novel
adalah 71,35, yang masuk dalam kategori "Baik". Variasi nilai yang ditunjukkan oleh standar
deviasi yang relatif kecil, yaitu 2,97 untuk penguasaan teori novel dan 3,97 untuk kemampuan
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mengapresiasi novel, mengindikasikan adanya konsistensi dalam hasil yang diperoleh oleh
siswa. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki pemahaman yang relatif
stabil terhadap teori novel dan mampu mengapresiasi sinopsis novel dengan cukup baik.

Hasil ini mendukung teori yang menyatakan bahwa pemahaman terhadap unsur-unsur
intrinsik dan ekstrinsik dalam novel berkontribusi terhadap kemampuan siswa dalam
menginterpretasikan dan mengapresiasi karya sastra (Ahmadi & Hasani, 2018; O’Neill &
Thomson, 2013; Wang & Xue, 2022). Dengan kata lain, semakin baik pemahaman siswa
terhadap unsur-unsur yang membentuk sebuah novel, semakin mudah mereka dalam memahami
dan menginterpretasikan isi cerita, tema, serta pesan moral yang terkandung dalam novel
tersebut. Penelitian ini juga menguatkan pandangan Qamar (2016) bahwa kemampuan
mengapresiasi sastra bukan hanya bergantung pada daya imajinasi dan pengalaman pribadi
siswa, tetapi juga pada dasar pemahaman teoretis yang mereka miliki terhadap karya sastra.

Lebih lanjut, hasil uji korelasi Pearson Product Moment menunjukkan bahwa terdapat
hubungan positif yang signifikan antara penguasaan teori novel dan kemampuan mengapresiasi
sinopsis novel Rembulan Tenggelam di Wajahmu. Nilai r-hitung sebesar 0,806 yang lebih besar
dari r-tabel sebesar 0,312 pada taraf signifikansi 0,05 mengindikasikan bahwa semakin tinggi
penguasaan teori novel yang dimiliki siswa, semakin tinggi pula kemampuan mereka dalam
mengapresiasi sinopsis novel. Korelasi yang kuat ini menunjukkan bahwa pemahaman teoretis
berperan penting dalam meningkatkan keterampilan apresiasi sastra siswa, sebagaimana yang
dinyatakan oleh Deane (2020), bahwa apresiasi sastra yang mendalam membutuhkan dasar teori
yang kuat agar pembaca dapat menafsirkan makna yang tersembunyi dalam suatu karya sastra.

Temuan ini juga sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa siswa
yang memiliki dasar teori sastra yang baik lebih mampu dalam menafsirkan alur cerita,
memahami karakterisasi tokoh, serta menangkap pesan yang ingin disampaikan oleh pengarang
(Hastuti, 2014; Rejo, 2020). Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat pandangan
bahwa pemahaman teori novel bukan sekadar aspek akademik, tetapi juga faktor yang
berkontribusi terhadap pemahaman dan apresiasi karya sastra secara lebih luas.

Selain itu, hasil penelitian ini memiliki implikasi penting dalam pembelajaran sastra di
sekolah. Dengan adanya hubungan yang signifikan antara penguasaan teori novel dan
kemampuan mengapresiasi novel, maka diperlukan upaya untuk meningkatkan pemahaman
teori novel dalam proses pembelajaran. Guru dapat mengembangkan strategi pengajaran yang
lebih menekankan pada pemahaman unsur-unsur novel sebelum meminta siswa untuk
melakukan analisis dan apresiasi terhadap karya sastra. Hal ini dapat dilakukan melalui diskusi
kelompok, penggunaan metode analisis struktural dalam pembelajaran, serta pemanfaatan media
digital untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap teori sastra.

Secara keseluruhan, penelitian ini membuktikan bahwa penguasaan teori novel berperan
penting dalam meningkatkan kemampuan mengapresiasi novel pada siswa SMA. Oleh karena
itu, dalam pembelajaran sastra, pemahaman teori tidak boleh diabaikan dan harus menjadi
bagian integral dalam pengajaran novel. Dengan pendekatan yang lebih sistematis dan berbasis
teori, diharapkan siswa dapat lebih aktif dalam memahami dan mengapresiasi karya sastra,
sehingga pembelajaran sastra di sekolah menjadi lebih efektif dan bermakna.

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penguasaan teori novel siswa kelas XI SMA Negeri
2 Siborongborong berada pada kategori "Cukup", dengan rata-rata nilai 70,34. Ini menunjukkan
bahwa siswa harus lebih memahami elemen novel seperti tema, alur, tokoh, dan latar.
Sementara itu, kemampuan siswa untuk memahami sinopsis buku Tere Liye "Rembulan
Tenggelam di Wajahmu" berada dalam kategori "Baik", dengan nilai rata-rata 71,35. Meskipun
siswa hanya menguasai teori novel, mereka menunjukkan kemampuan yang baik dalam
memahami dan mengevaluasi sinopsis buku. Selain itu, ada korelasi positif yang signifikan
antara keahlian dalam teori novel dan kemampuan untuk mengapresiasi sinopsis. Seperti yang
ditunjukkan oleh nilai korelasi (r) sebesar 0,806, kemampuan siswa untuk menghargai literatur
baru berkorelasi positif dengan penguasaan teorinya.

Sebagai saran, guru diharapkan lebih menekankan pada pengajaran teori novel, terutama
dalam pemahaman unsur-unsur intrinsik novel seperti tema, alur, tokoh, dan latar. Pembelajaran
ini dapat dilakukan dengan cara yang lebih interaktif agar siswa lebih termotivasi untuk
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mempelajari teori novel. Siswa sendiri juga disarankan untuk meningkatkan minat baca
terhadap karya sastra, khususnya novel, karena dengan membaca lebih banyak, pemahaman
mereka terhadap unsur-unsur novel akan semakin meningkat, dan kemampuan mereka dalam
mengapresiasi sinopsis novel juga akan semakin baik. Peneliti selanjutnya disarankan untuk
melakukan penelitian dengan sampel yang lebih luas dan mempertimbangkan variabel lain
seperti minat baca atau metode pengajaran sastra untuk mengeksplorasi faktor-faktor yang
mempengaruhi kemampuan siswa dalam mengapresiasi novel.
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